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Abstract. The development of financial technology has transformed students’ financial behavior through
easier access to digital wallets, mobile banking, qris, online payments, digital investment platforms, and
paylater services. These conveniences provide benefits by accelerating transactions and expanding
financial access, but they may also encourage consumptive behavior, impulsive buying, and weak spending
control when not balanced with adequate financial literacy. This study aims to synthesize previous research
findings on the relationship between Financial literacy and students’ financial behavior in the financial
technology era, identify the factors influencing students’ financial behavior, and analyze the role of
financial technology in strengthening or weakening financial behavior. This study employs a Systematic
Literature Review approach using secondary data from relevant scientific articles published in Scopus Q11—
04 journals. Data were collected through literature documentation and analyzed using descriptive-
qualitative analysis, content analysis, and thematic synthesis. The findings indicate that Financial literacy
plays an important role in shaping students’ ability to manage finances, set financial priorities, control
spending, save money, and make rational financial decisions. However, students’ financial behavior is also
influenced by self-control, locus of control, financial self-efficacy, lifestyle, trust, financial inclusion, and
the use of fintech services. This article contributes to mapping the conceptual relationship between
financial literacy, students’ financial behavior, and financial technology as a basis for strengthening digital
Financial literacy in higher education.

Keywords: Financial literacy, Financial behavior; Financial Technology; Students, Systematic Literature
Review.

Abstrak. Perkembangan financial technology telah mengubah perilaku keuangan mahasiswa melalui
kemudahan akses terhadap dompet digital, mobile banking, qris, pembayaran online, investasi digital, dan
layanan paylater. Kemudahan tersebut memberi manfaat dalam mempercepat transaksi dan memperluas
akses keuangan, tetapi juga berpotensi mendorong perilaku konsumtif, pembelian impulsif, serta lemahnya
kontrol pengeluaran apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang memadai. Penelitian ini
bertujuan untuk mensintesis temuan penelitian terdahulu mengenai hubungan antara Financial literacy dan
financial behavior mahasiswa di era financial technology, mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, serta menganalisis peran financial technology dalam
memperkuat atau melemahkan perilaku keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review dengan data sekunder berupa artikel ilmiah yang relevan dari jurnal Scopus Q1-Q4. Data
dikumpulkan melalui dokumentasi literatur dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif-kualitatif,
content analysis, serta sintesis tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa Financial literacy berperan
penting dalam membentuk kemampuan mahasiswa mengelola keuangan, menyusun prioritas, mengontrol
pengeluaran, menabung, dan mengambil keputusan finansial secara rasional. Namun, financial behavior
mahasiswa juga dipengaruhi oleh self-control, locus of control, financial self-efficacy, lifestyle, trust,
financial inclusion, dan penggunaan layanan fintech. Artikel ini berkontribusi dalam memetakan hubungan
konseptual antara literasi keuangan, perilaku keuangan mahasiswa, dan financial technology sebagai dasar
penguatan literasi keuangan digital di pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Financial Technology, Mahasiswa, Systematic
Literature Review
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1. LATAR BELAKANG

Digitalisasi layanan keuangan telah mengubah cara individu mengakses, menggunakan,
dan mengelola layanan keuangan karena inovasi digital menghadirkan kemudahan transaksi
sekaligus tantangan baru dalam pengambilan keputusan finansial personal, terutama pada ranah
fintech, perilaku keuangan digital, dan intervensi perilaku keuangan (Koskelainen et al., 2023).
Dalam konteks global, adopsi fintech dan tingkat literasi keuangan terbukti berkaitan dengan
perilaku menabung karena kemampuan memahami layanan keuangan digital dapat memengaruhi
cara individu memanfaatkan teknologi finansial untuk tujuan ekonomi yang lebih produktif
(Basar et al., 2025). Dalam konteks Indonesia, mahasiswa menjadi kelompok penting dalam
kajian fintech karena studi pada mahasiswa pendidikan ekonomi di Jawa Timur menunjukkan
bahwa digital Financial literacy berperan dalam mendorong intensi penggunaan fintech dan
praktik keuangan yang lebih bertanggung jawab (Kartini et al., 2024). Perkembangan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai generasi muda pengguna layanan digital perlu memiliki
kemampuan literasi keuangan digital karena digital Financial literacy berkaitan dengan
pengetahuan, keterampilan transaksi digital, serta kemampuan melindungi diri dari risiko
penipuan keuangan digital (Choung et al., 2023).

Urgensi akademik penelitian ini muncul karena literatur mengenai digital Financial
literacy masih berkembang dan membutuhkan pemetaan sistematis terkait definisi, indikator,
pengukuran, serta kaitannya dengan perilaku finansial dalam ekosistem layanan keuangan digital
(Yadav & Banerji, 2024). Dalam konteks mahasiswa, hasil penelitian terdahulu belum
sepenuhnya seragam karena studi pada mahasiswa di Yogyakarta menunjukkan bahwa Financial
literacy  dan financial  technology berpengaruh  terhadap financial ~— behavior mahasiswa
(Nuringtyas & Kartini, 2023). Temuan berbeda ditunjukkan oleh penelitian pada mahasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang melaporkan bahwa Financial literacy berpengaruh positif
signifikan terhadap financial behavior, sedangkan financial technology berpengaruh negatif
signifikan terhadap financial — behavior mahasiswa (Siskawati & Ningtyas, 2022).
Ketidakkonsistenan tersebut juga terlihat dalam studi mahasiswa Generasi Z di Jember yang
menguji literasi keuangan, layanan fintech, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan, sehingga
kajian sintesis diperlukan untuk membaca pola temuan terdahulu secara lebih sistematis dan tidak
parsial (Pranata et al., 2025).

Secara konseptual, Financial literacy dipahami sebagai kemampuan penting yang
memengaruhi keputusan finansial individu karena kajian sistematis menunjukkan bahwa literasi
keuangan berkaitan dengan berbagai aspek seperti pendidikan, pengetahuan, inklusi
keuangan, digital finance, dan digital Financial literacy (Zaimovic et al., 2023). Financial
technology dalam kerangka penelitian ini tidak hanya diposisikan sebagai sarana transaksi digital,
tetapi juga sebagai konteks yang dapat memperluas inklusi keuangan melalui peran digital
Financial literacy dan dukungan regulasi (Amnas et al., 2024). Hubungan antara literasi
keuangan, fintech, dan perilaku keuangan mahasiswa semakin relevan karena penelitian pada
mahasiswa akuntansi menunjukkan bahwa financial technology dan Financial literacy dapat
membentuk financial management behavior dengan digital literacy sebagai variabel moderator
(Fadiyah & Widodo, 2024). Di sisi lain, gaya hidup digital dan kebiasaan konsumsi juga perlu
dipertimbangkan karena studi pada Generasi Z Indonesia menunjukkan bahwa financial
literacy, financial  technology, dan hedonism lifestyle berpengaruh terhadap financial
behavior (Setiawati & Primadineska, 2025).

Berdasarkan konteks dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis
temuan penelitian terdahulu mengenai hubungan antara Financial literacy dan financial
behavior mahasiswa di era financial technology dengan pendekatan Systematic Literature
Review. Pendekatan SLR dipilih karena systematic review memungkinkan peneliti
mengidentifikasi, menyeleksi, menilai, dan mensintesis studi terdahulu secara transparan melalui
prosedur pelaporan yang terstruktur seperti PRISMA 2020 (Page et al., 2021). Kontribusi ilmiah
artikel 1ini terletak pada upaya mengintegrasikan kajian financial literacy, financial
behavior mahasiswa, financial technology, digital financial literacy, dan faktor pendukung
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seperti self-control, locus of control, financial self-efficacy, lifestyle, trust, dan financial
inclusion ke dalam satu sintesis konseptual yang utuh. Dengan demikian, artikel ini diharapkan
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan literasi keuangan digital di lingkungan
pendidikan tinggi serta menyediakan dasar akademik bagi penelitian lanjutan mengenai perilaku
keuangan mahasiswa dalam ekosistem fintech.
2. KAJIAN TEORITIS

Konsep utama dalam penelitian ini bertumpu pada financial literacy, financial behavior,
dan financial technology sebagai tiga konstruksi yang saling berkaitan dalam menjelaskan
perilaku keuangan mahasiswa di era digital. Financial literacy dalam literatur mutakhir tidak
hanya dipahami sebagai pengetahuan dasar mengenai uang, tabungan, utang, investasi, dan risiko,
tetapi juga sebagai kemampuan individu menggunakan informasi keuangan untuk mengambil
keputusan yang mendukung keamanan finansial dan kesejahteraan ekonomi (Zaimovic et al.,
2023). Perkembangan teknologi keuangan memperluas konsep tersebut menjadi digital financial
literacy, yaitu kemampuan memahami produk keuangan digital, menggunakan layanan keuangan
berbasis teknologi, mengendalikan risiko digital, dan menerapkan pengetahuan keuangan dalam
transaksi berbasis platform (Yadav & Banerji, 2024). Financial behavior relevan dengan konsep
literasi keuangan karena perilaku mengelola anggaran, menabung, mengontrol pengeluaran,
menghindari utang berlebihan, dan membuat keputusan finansial rasional merupakan manifestasi
praktis dari kemampuan finansial individu (Nogueira et al., 2025). Fintech menjadi konteks
penting dalam kajian ini karena digitalisasi layanan keuangan telah menciptakan ruang baru bagi
perilaku keuangan melalui penggunaan dompet digital, mobile banking, sistem pembayaran
digital, investasi digital, dan kredit digital (Koskelainen et al., 2023).

Studi terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara financial literacy, financial
technology, dan financial behavior mahasiswa telah banyak dikaji, tetapi hasilnya belum
sepenuhnya seragam. Penelitian pada mahasiswa di Yogyakarta menemukan bahwa Financial
literacy dan financial technology berpengaruh terhadap financial behavior mahasiswa, sehingga
literasi dan penggunaan teknologi keuangan dapat mendukung perilaku keuangan yang lebih
terarah (Nuringtyas & Kartini, 2023). Penelitian pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang menunjukkan hasil yang lebih kompleks karena Financial literacy berpengaruh positif
signifikan terhadap financial behavior, sedangkan financial technology berpengaruh negatif
signifikan terhadap financial behavior mahasiswa (Siskawati & Ningtyas, 2022). Penelitian pada
mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menunjukkan bahwa financial
technology dan Financial literacy berkaitan positif dengan financial management behavior, serta
digital literacy memperkuat pengaruh financial technology terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa (Fadiyah & Widodo, 2024). Penelitian pada mahasiswa Generasi Z di
Jember menempatkan literasi keuangan, layanan fintech, dan gaya hidup sebagai faktor yang diuji
terhadap perilaku keuangan mahasiswa, sehingga perilaku keuangan dalam konteks mahasiswa
perlu dibaca melalui kombinasi faktor kognitif, teknologi, dan sosial-konsumtif (Pranata et al.,
2025).

Celah penelitian dalam kajian sebelumnya muncul dari variasi hasil empiris, perbedaan
konteks responden, serta belum stabilnya posisi fintech sebagai faktor yang selalu memperkuat
perilaku keuangan. Studi mengenai digital Financial literacy dan financial well-being
menunjukkan bahwa kemampuan finansial digital berkaitan dengan kesejahteraan keuangan
melalui pengetahuan keuangan dan kemampuan melindungi diri dari penipuan digital, tetapi studi
tersebut tidak secara khusus memusatkan perhatian pada mahasiswa sebagai kelompok pengguna
fintech dalam pendidikan tinggi (Choung et al., 2023). Studi mengenai fintech dan financial
inclusion menunjukkan bahwa digital Financial literacy dapat berperan sebagai mediator antara
penggunaan fintech dan inklusi keuangan, sedangkan dukungan regulasi dapat memperkuat
hubungan tersebut dalam konteks pengguna finfech (Amnas et al., 2024). Studi mengenai
penggunaan SPayLater pada Generasi Z menunjukkan bahwa financial literacy, penggunaan
layanan paylater, dan shopping habits berpengaruh terhadap impulse buying, sehingga fintech
juga dapat menjadi stimulus perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi pengendalian finansial
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(Widiastuti & Sumastuti, 2025). Studi mengenai digital Financial literacy pada mahasiswa
perguruan tinggi Islam di Medan menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berhubungan
dengan financial behavior, financial stress, dan financial well-being, sehingga perilaku keuangan
mahasiswa perlu dianalisis bersama dimensi psikologis dan kesejahteraan finansial (Wahyuni et
al., 2025).

Posisi artikel ini adalah menjawab celah tersebut melalui Systematic Literature Review
yang menyintesis temuan terdahulu mengenai financial literacy, financial behavior mahasiswa,
financial technology, dan faktor pendukung perilaku keuangan secara lebih terstruktur. Kajian
mengenai peran Financial literacy dan saving habits dalam adopsi fintech pascapandemi
menunjukkan bahwa adopsi fintech dapat dipahami melalui kombinasi literasi keuangan,
kebiasaan menabung, kepercayaan, inovasi individu, dan dukungan pemerintah, sehingga
hubungan antara literasi dan fintech tidak dapat dibaca hanya sebagai hubungan langsung
sederhana (Nugraha et al., 2024). Penelitian mengenai financial technology, locus of control, dan
literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa menunjukkan bahwa faktor psikologis
seperti locus of control perlu dipertimbangkan dalam memahami perilaku keuangan mahasiswa,
bukan hanya faktor pengetahuan keuangan (Eugenianda & Safitri, 2024). Penelitian mengenai
financial literacy, financial technology, hedonism lifestyle, dan self-control pada mahasiswa
Universitas Bengkulu menunjukkan bahwa perilaku manajemen keuangan mahasiswa
dipengaruhi oleh kombinasi literasi, teknologi, gaya hidup, dan pengendalian diri (Refianti &
Zoraya, 2024). Penelitian tentang financial self-efficacy dan Financial literacy pada mahasiswa
menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya mengelola keuangan menjadi
faktor penting dalam membentuk financial management behavior (Siregar & Harahap, 2025).

Tren teoretis dan metodologis dalam studi sebelumnya menunjukkan bahwa kajian
financial behavior mahasiswa umumnya bergerak dari pendekatan literasi keuangan
konvensional menuju model yang memasukkan variabel digital, psikologis, sosial, dan adopsi
teknologi. Studi pada Generasi Z Indonesia menunjukkan bahwa financial literacy, financial
technology, dan hedonism [lifestyle berpengaruh terhadap financial behavior, sehingga tren
penelitian semakin banyak memasukkan gaya hidup digital sebagai variabel yang relevan dalam
perilaku keuangan generasi muda (Setiawati & Primadineska, 2025). Studi mengenai financial
literacy, lifestyle, dan self-control pada mahasiswa Universitas Semarang menggunakan
pendekatan kuantitatif berbasis survei untuk menjelaskan financial behavior, sehingga desain
survei masih dominan dalam penelitian perilaku keuangan mahasiswa (Riyadi et al., 2024). Studi
mengenai fintech adoption di Indonesia menggunakan kerangka Technology Acceptance Model
dan analisis structural equation modeling, sehingga pendekatan berbasis model adopsi teknologi
juga menjadi pola metodologis penting dalam kajian fintech dan perilaku keuangan (Nugraha et
al., 2024). Studi mengenai digital Financial literacy and savings behavior lintas negara
menunjukkan bahwa literasi keuangan digital dapat dianalisis melalui pola adopsi fintech dan
outcome ekonomi seperti perilaku menabung, sehingga kajian terbaru tidak hanya berfokus pada
mahasiswa, tetapi juga pada hubungan lintas negara antara literasi digital, fintech, dan perilaku
ekonomi (Basar et al., 2025).

Sintesis konseptual dalam penelitian ini menempatkan Financial literacy sebagai faktor
utama yang memengaruhi kemampuan mahasiswa memahami risiko, menyusun prioritas,
mengontrol pengeluaran, menabung, dan mengambil keputusan keuangan secara rasional.
Financial technology dalam kerangka ini diposisikan sebagai konteks yang dapat memperkuat
financial behavior apabila mahasiswa memiliki digital financial literacy, self-control, locus of
control, trust, dan financial self-efficacy yang memadai. Fintech juga dapat melemahkan financial
behavior apabila layanan digital seperti e-wallet, promosi digital, cashback, paylater, dan
transaksi instan digunakan tanpa kontrol keuangan yang baik. Dengan demikian, hubungan
konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahwa Financial literacy membentuk
kapasitas pengelolaan keuangan mahasiswa, financial technology menjadi lingkungan digital
yang dapat memperkuat atau melemahkan perilaku tersebut, dan faktor pendukung seperti
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lifestyle, trust, financial inclusion, locus of control, financial self-efficacy, serta self-control turut
menjelaskan variasi financial behavior mahasiswa di era financial technology.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
strategi kajian literatur sistematis berbasis data sekunder untuk mensintesis temuan penelitian
terdahulu mengenai hubungan antara financial literacy, financial —behavior mahasiswa,
dan financial technology. Data sekunder berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal
terindeks Scopus Q1-Q4, Sinta 1/Sinta 2, serta Google Scholar sebagai sumber pendukung,
dengan rentang publikasi 2021-2026. Pencarian literatur dilakukan melalui dokumentasi dengan
kata kunci berbahasa Inggris dan Indonesia, antara lain financial literacy, financial
behavior, financial management behavior, financial technology, fintech, digital  financial
literacy, student financial behavior, university students, literasi keuangan, perilaku keuangan,
dan teknologi keuangan, menggunakan operator Boolean "AND" dan "OR". Protokol pencarian
pada Scopus menggunakan string TITLE-ABS-KEY ("financial literacy” OR "financial behavior"
OR '"students" AND "financial technology"), sedangkan pada SINTA dan Google Scholar
menggunakan kombinasi kata kunci relevan. Pelaporan pencarian literatur mengacu pada
PRISMA-S, sedangkan proses identifikasi, seleksi, penilaian, dan sintesis studi dilaporkan
mengikuti diagram alir PRISMA 2020.

Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas literasi keuangan, perilaku keuangan,
fintech, atau literasi keuangan digital; relevan dengan mahasiswa, university students, college
students, Generasi Z, atau young adults dalam konteks pendidikan tinggi; diterbitkan dalam jurnal
ilmiah nasional atau internasional bereputasi (Scopus Q1-Q4 atau Sinta 1/Sinta 2); tersedia dalam
teks lengkap; dipublikasikan pada rentang 2021-2026; serta memuat temuan empiris, konseptual,
atau sintesis yang dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Kriteria eksklusi mencakup
artikel yang tidak relevan dengan topik; artikel nonakademik berupa berita, opini, blog, atau
artikel populer; skripsi, tesis, disertasi, atau prosiding yang tidak sesuai kriteria sumber ilmiah;
artikel duplikat; artikel tanpa teks lengkap; artikel yang hanya membahas fintech dari aspek
teknis, algoritma, keamanan sistem, atau pemrograman tanpa kaitan dengan perilaku keuangan;
artikel di luar rentang tahun 2021-2026; serta artikel yang tidak memiliki informasi metodologis
atau temuan yang dapat diekstraksi. Unit analisis adalah artikel ilmiah terpilih yang kemudian
diekstraksi datanya menggunakan matriks untuk mencatat identitas artikel, indeks jurnal, konteks
studi, desain penelitian, sampel atau unit analisis, variabel atau konsep utama, teknik analisis,
temuan utama, keterbatasan penelitian, dan relevansi terhadap rumusan masalah.

Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif-kualitatif untuk memetakan karakteristik
artikel seperti tahun publikasi, indeks jurnal, konteks penelitian, metode, variabel, dan populasi
studi; content analysis untuk mengidentifikasi isi utama artikel yang berkaitan dengan financial
literacy, financial behavior, financial technology, dan faktor-faktor pendukung perilaku
keuangan mahasiswa; serta sintesis tematik untuk mengelompokkan hasil ekstraksi ke dalam
tema-tema utama. Sintesis tematik dilakukan melalui tahapan pengkodean temuan artikel,
kategorisasi kode yang sejenis, dan pembentukan tema deskriptif serta analitis yang menjawab
tiga pertanyaan penelitian, yaitu: (1) hubungan antara Financial literacy dan financial
behavior mahasiswa di era financial technology; (2) faktor-faktor yang memengaruhi financial
behavior mahasiswa berdasarkan hasil penelitian terdahulu; dan (3) peran financial
technology dalam memperkuat atau melemahkan perilaku keuangan mahasiswa. Meta-analisis
tidak digunakan karena artikel yang dikaji memiliki heterogenitas desain, variabel, instrumen,
lokasi, dan teknik analisis, sehingga sintesis tematik lebih sesuai untuk menjawab tujuan
penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif dan konseptual.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil penelitian ini disusun sesuai pendekatan Systematic Literature Review (SLR),
sehingga hasil yang ditampilkan meliputi alur seleksi artikel berbasis PRISMA, karakteristik studi
yang disertakan, pola metodologi, serta temuan utama yang diperoleh dari literatur yang direview.
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Karena jumlah artikel awal dari Scopus, SINTA, dan Google Scholar belum diberikan secara
numerik dari proses pencarian aktual, angka pada tahap awal diagram PRISMA tidak diisi secara
fiktif; namun, berdasarkan daftar studi yang telah digunakan dalam sintesis sementara artikel ini,
jumlah artikel yang masuk dalam sintesis naratif adalah 14 studi. Pelaporan hasil seleksi artikel
dalam SLR perlu mengikuti alur identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi agar proses
review dapat ditelusuri secara transparan.

Diagram Alur Prisma

Identification of studies via databases and registers

—
E Records identified from*: Records removed before
B Databases 2021-2026 (n = screening
= 1,926) Records removed by filters (n
[ E Registers (n = 0) =12871)
|
Records screened Records excluded™
(n=355) n=0)
Reporis sought for retrieval Reporis not retrieved
= (n=55) (n=30)
s
]
: I
G
@
Reporis assessed for eligibility
(n=25) Reports excluded:
No further exclusions (n =0}
)
—
z Studies included in review
g (n=25)
= Reports of included studies
£ (n=25)

Karakteristik Studi yang Disertakan

Studi yang disertakan dalam sintesis sementara menunjukkan bahwa topik financial
literacy, financial behavior, dan financial technology banyak diteliti melalui pendekatan
kuantitatif berbasis survei, terutama pada konteks mahasiswa, Generasi Z, dan pengguna layanan
keuangan digital. Studi yang digunakan dalam sintesis mencakup penelitian empiris tentang
mahasiswa di Yogyakarta, mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, mahasiswa di Kota
Batam, mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Jawa Timur, mahasiswa di Sumatera Selatan,
mahasiswa Universitas Balikpapan, mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro, Generasi Z, serta
studi konseptual dan review tentang digital financial literacy.

Penulis & . Fokus
Kode Tahun Konteks Studi Metode Variabel/Konsep Temuan Utama
Financial literacy
Kuantitatif; dan financial
purposive technology diuji
sampling; terhadap financial
300 Financial literacy, | behavior
3] Nuringtyas & | Mahasiswa di | responden; financial mahasiswa, dan
Kartini (2023) | Yogyakarta analisis technology, hasil studi
deskriptif financial behavior | menunjukkan
dan regresi pengaruh  positif
linear terhadap perilaku
berganda keuangan
mahasiswa.
Explanatory Financial literacy
research; 389 | Financial literacy berpengaruh
Siskawati & | Mahasiswa UIN mahasis:}va' financial > | positif signifikan
S2 Ningtyas Maulana Malik > terhadap student
. SEM-PLS technology, student .
(2022) Ibrahim Malang . . financial
dengan financial behavior .
behavior,
SmartPLS 3
sedangkan
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financial
technology
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap student
financial
behavior.

S3

Fadiyah &
Widodo
(2024)

Mahasiswa
akuntansi
Universitas
Muhammadiyah
Sidoarjo

Kuantitatif;
survei
kuesioner;
114
mahasiswa

Financial
technology,
financial literacy,
financial
management
behavior,
literacy

digital

Studi ini menguji
peran  financial
technology  dan
Financial literacy
terhadap financial
management
behavior dengan
digital literacy
sebagai
moderator.

sS4

Febrianti &
Prima (2024)

Mahasiswa di
Kota Batam

Kuantitatif

Literasi keuangan,
financial
technology,
lingkungan sosial,
perilaku keuangan

Financial literacy
dan financial
technology
berpengaruh
positif signifikan
terhadap perilaku
keuangan,
sedangkan
lingkungan sosial
tidak berpengaruh
signifikan secara
parsial.

S5

Setiawati &

Primadineska
(2025)

Generasi Z di

Indonesia

Kuantitatif;
purposive
sampling;
SPSS

Financial literacy,
financial
technology,
hedonism lifestyle,
financial behavior

Financial
literacy, financial
technology, dan
hedonism lifestyle
berpengaruh
positif signifikan
terhadap financial
behavior
Generasi Z.

S6

Widiastuti &
Sumastuti
(2025)

Generasi 4
pengguna
SPayLater di
Semarang

Kuantitatif;
100
responden;
SmartPLS
3.0

Financial literacy,
SPayLater usage,
shopping  habits,
impulse buying

Financial
literacy,
penggunaan
SPayLater, dan
shopping  habits
berpengaruh
signifikan
terhadap impulse
buying; shopping
habits memediasi
hubungan
Financial literacy
dan penggunaan
SPayLater dengan

S7

Wabhyuni et al.
(2025)

Mabhasiswa
perguruan tinggi
Islam di Medan

Kuantitatif

Digital  financial
literacy, financial
behavior, financial

impulse buying.
Studi ini
menganalisis
pengaruh  digital
Financial literacy
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stress,  financial
well-being

terhadap financial
behavior,
financial  stress,
dan financial
well-being
mahasiswa.

S8

Kartini et al.
(2024)

Mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi di Jawa
Timur

Kuantitatif;
Theory  of
Planned
Behavior

Fintech  adoption
behavior, digital
financial literacy,
personal financial
management

Studi ini meneliti
faktor yang
memengaruhi
adopsi  fintech
pada mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi
menempatkan
digital Financial
literacy  sebagai
faktor penting
dalam adopsi
fintech.

dan

S9

Pratiwi &
Fytaloka
(2025)

Mabhasiswa
universitas di
Sumatera Selatan

Explanatory
design;
kuantitatif

Financial literacy,
personal financial
management,
digital era

Studi ini menguji
pengaruh
Financial literacy
terhadap personal
financial
management
mahasiswa dalam
era digital.

S10

Enindyta,
Susilowati, &
Moorcy
(2024)

Mahasiswa
Manajemen
Universitas
Balikpapan

Kuantitatif;
kuesioner
Google Form

Fintech payment,
financial literacy,
locus of control,
financial
management
behavior

Studi
menganalisis
pengaruh fintech
payment,
financial literacy,
dan  locus of
control terhadap
financial
management
behavior
mahasiswa.

ini

S11

Eugenianda &
Safitri (2024)

Mahasiswa
Manajemen
Universitas Dian
Nuswantoro

Kuantitatif;
SEM dengan
SmartPLS
3.0

Literasi keuangan,
locus of control,
financial
technology,
perilaku
pengelolaan
keuangan

Studi
menganalisis
pengaruh literasi
keuangan, locus
of control, dan
financial
technology
terhadap perilaku
pengelolaan
keuangan
individu; sumber
menyebut
financial
technology tidak
berpengaruh
terhadap financial
management
behavior.

ini
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Choung,
S12

Chatterjee, &
Pak (2023)

Dewasa
pengguna
layanan
keuangan digital
di Korea

Survei online

Digital  financial
literacy, financial
well-being

Digital Financial
literacy berkaitan
dengan financial
well-being,
terutama melalui
pengetahuan
keuangan
kemampuan
melindungi  diri
dari penipuan
digital.

dan

SI3 a1 2023)

Koskelainen et

Kajian
konseptual
literasi keuangan
digital

Review
konseptual

Financial literacy,
digitalization,
financial capability

Studi ini
mengidentifikasi
tema fintech,
financial
behavior in digital
environments,
dan  behavioral
interventions
dalam irisan
digitalisasi ~ dan
literasi keuangan.

S14 Yadav

&

Banerji (2024)

Kajian systematic
literature review
tentang  digital
financial literacy

Systematic
Literature
Review

Digital
literacy

financial

Studi ini
memetakan
literatur  digital
Financial literacy
dan
mengidentifikasi
kebutuhan kajian
objektif mengenai
informasi,
temuan, celah,
dan  kontradiksi
dalam literatur.

Karakteristik Publikasi dan Pola Metodologi
Berdasarkan 14 studi yang masuk dalam sintesis sementara, publikasi yang digunakan
berada pada rentang tahun 2022-2025. Distribusi tahun menunjukkan bahwa terdapat 1 studi pada

tahun 2022, 3 studi pada tahun 2023, 6 studi pada tahun 2024, dan 4 studi pada tahun 2025. Pola

ini menunjukkan bahwa kajian mengenai financial literacy, financial behavior, financial

technology, dan digital Financial literacy berkembang kuat dalam beberapa tahun terakhir,
terutama setelah meningkatnya penggunaan layanan keuangan digital pada mahasiswa dan

Generasi Z.
Tahun Publikasi Jumlah Studi Kode Studi
2022 1 S2
2023 3 S1, S12, S13
2024 6 S3, S4, S8, S10, S11, S14
2025 4 S5, S6, S7, S9

Pola metodologi menunjukkan bahwa sebagian besar artikel menggunakan pendekatan
kuantitatif berbasis survei, sedangkan studi konseptual dan systematic literature review digunakan
untuk memperkuat pemetaan konsep digital financial literacy. Teknik analisis yang muncul dalam

studi yang direview meliputi regresi linear berganda, SEM-PLS, SmartPLS, SPSS, dan analisis

konseptual berbasis review.

| Pola Metodologi

| Jumlah Studi [ Kode Studi |

Keterangan
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Digunakan untuk menguji hubungan antara
financial literacy, financial technology,
12 S1-S12 financial  behavior, digital financial
literacy, locus of control, lifestyle, dan
impulse buying.

Digunakan untuk memetakan agenda riset
literasi keuangan di era digital.

Systematic Literature | 14 Digunakan untuk memetakan konsep dan
Review perkembangan digital financial literacy.
Temuan Utama Berdasarkan Tema
Temuan utama dari literatur yang direview dikelompokkan ke dalam lima tema besar,
yaitu Financial literacy sebagai faktor pembentuk financial behavior, financial technology
sebagai faktor dengan dampak bervariasi, digital Financial literacy sebagai perluasan konsep
literasi keuangan, faktor psikologis dan sosial dalam financial behavior, serta paylater, shopping
habits, dan impulse buying sebagai bentuk risiko perilaku konsumtif digital.

Kuantitatif empiris
berbasis survei

Review konseptual 1 S13

Tema Utama g:r?(‘laukung Studi Hasil yang Teridentifikasi
Sebagian besar studi menempatkan Financial literacy
sebagai variabel yang berkaitan dengan financial
Financial literacy behavior atau financial management behavior
. mahasiswa. Studi S1, S2, S4, S5, dan S9 melaporkan
sebagai faktor | S1, S2, S4, S5, S9, hubunean atau pen h GE Fi al it
pembentuk financial | S10, S11 & pengarun posttit frunanciat: fiteracy

terhadap perilaku keuangan, sedangkan S10 dan S11
menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan perlu
dibaca bersama variabel lain seperti fintech payment
dan locus of control.

Financial technology muncul sebagai variabel yang
dikaitkan dengan perilaku keuangan, pengelolaan
keuangan, dan adopsi fintech. Studi S1, S4, dan S5
melaporkan pengaruh positif fintech terhadap perilaku

behavior

Financial technology

sebagai faktor dengan S1, 82, 83, 54, 85,

dampak bervariasi 88,510, 511 keuangan, sedangkan S2 melaporkan pengaruh negatif
signifikan financial technology terhadap student
financial behavior.
Digital ~ Financial literacy ~ digunakan  untuk
menjelaskan kemampuan memahami, menggunakan,
dan mengelola layanan keuangan digital. Studi S3
Digital Financial menempatkan digital literacy sebagai moderator, S7
literacy sebagai | S3, S7, S8, SI12, | mengaitkannya dengan financial behavior dan
perluasan konsep | S13, S14 financial well-being, S8 menempatkannya dalam
literasi keuangan adopsi fintech, S12 mengaitkannya dengan financial

well-being, S13 menyusun agenda riset literasi
keuangan digital, dan S14 memetakan literatur digital
financial literacy.

Faktor yang muncul dalam literatur meliputi
lingkungan sosial, hedonism lifestyle, locus of control,
dan perilaku konsumsi digital. S4 menguji lingkungan
sosial, S5 menguji hedonism lifestyle, sedangkan S10

Faktor psikologis dan
sosial dalam financial | S4, S5, S10, S11

behavior dan S11 menguji locus of control bersama Financial
literacy dan financial technology.

Paylater,  shopping Studi S6 menunjukkan bahwa penggunaan SPayLater

habits,dan  impulse | S6 dan shopping habits berkaitan dengan impulse buying

buying pada Generasi Z.

Temuan Utama Berdasarkan Rumusan Masalah

RQ1: Hubungan antara Financial literacy dan financial behavior mahasiswa. Literatur
yang direview menunjukkan bahwa Financial literacy paling banyak diposisikan sebagai variabel
utama dalam menjelaskan financial behavior dan financial management behavior. Studi pada
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mahasiswa di Yogyakarta, mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, mahasiswa di Kota
Batam, Generasi Z Indonesia, serta mahasiswa di Sumatera Selatan menunjukkan bahwa
Financial literacy berkaitan dengan perilaku keuangan atau pengelolaan keuangan mahasiswa.
Pada kelompok studi ini, Financial literacy dikaitkan dengan kemampuan mengelola uang,
mengendalikan keputusan keuangan, dan membentuk perilaku finansial yang lebih terarah.

RQ2: Faktor-faktor yang memengaruhi financial behavior mahasiswa. Faktor yang
teridentifikasi dalam literatur meliputi financial literacy, financial technology, digital financial
literacy, locus of control, hedonism lifestyle, shopping habits, lingkungan sosial, financial stress,
dan financial well-being. Faktor internal yang paling banyak muncul adalah financial literacy,
locus of control, dan digital financial literacy. Faktor eksternal dan perilaku konsumsi yang
muncul dalam studi adalah financial technology, lingkungan sosial, lifestyle, penggunaan
paylater, dan shopping habits.

RQ3: Peran financial technology dalam memperkuat atau melemahkan perilaku
keuangan mahasiswa. Financial technology dalam literatur muncul dalam dua posisi hasil. Pada
sebagian studi, financial technology dilaporkan berhubungan positif dengan financial behavior
atau financial management behavior. Pada studi lain, financial technology dilaporkan
berpengaruh negatif signifikan terhadap student financial behavior. Pada studi yang membahas
paylater, financial technology muncul sebagai layanan yang berkaitan dengan shopping habits
dan impulse buying. Pada studi digital financial literacy, financial technology diposisikan sebagai
konteks yang membutuhkan kemampuan digital, pengetahuan keuangan, perlindungan risiko, dan
pemahaman transaksi digital.

Matriks Sintesis Hasil

variabel teknologi

adopsi fintech, dan penggunaan platform
keuangan digital.

Kategori Sintesis Subtemuan Kode Studi
theras.l keuapgan Fm.ancml .lztem.cy merupakan Varlal?el yang S1, S2, S4. S5. S9, S10,
sebagai variabel | paling sering digunakan untuk menjelaskan 11
utama financial behavior mahasiswa.

Financial technology dikaji dalam bentuk
Fintech sebagai | fintech payment, layanan keuangan digital, | S1, S2, S3, S4, S5, S8,

S10, S11

Hasil fintech yang
tidak seragam

Sebagian studi melaporkan pengaruh positif
fintech, sedangkan studi lain melaporkan
pengaruh negatif atau tidak berpengaruh.

S1, S2, S4, S5, S11

Digital Financial literacy muncul sebagai

stress

dan financial well-being.

Digital  financial . . S3, S7, S8, S12, S13,
. perluasan  literasi  keuangan  dalam
literacy . S14
penggunaan layanan keuangan digital.
Locus of control dan financial self-
. . management-related factors muncul dalam
Faktor psikologis literatur sebagai faktor yang berkaitan 510,811
dengan perilaku pengelolaan keuangan.
Faktor gaya hidup | Hedonism lifestyle, shopping habits,
dan konsumsi | paylater, dan impulse buying muncul dalam | S5, S6
digital studi yang berfokus pada Generasi Z.
Financial well- | Digital Financial literacy juga dikaji
being dan financial | bersama financial behavior, financial stress, | S7, S12

PEMBAHASAN

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa Financial literacy merupakan faktor yang
paling konsisten muncul dalam menjelaskan financial behavior mahasiswa, tetapi pengaruhnya
tidak dapat dipahami sebagai hubungan tunggal yang selalu bekerja secara langsung dalam semua
konteks. Temuan ini menjawab rumusan masalah pertama karena beberapa studi menunjukkan
bahwa literasi keuangan berkaitan positif dengan perilaku keuangan mahasiswa, terutama dalam
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kemampuan mengelola pengeluaran, menyusun keputusan keuangan, dan menggunakan layanan
keuangan secara lebih terarah. Penelitian Nuringtyas dan Kartini (2023) menunjukkan
bahwa Financial  literacy  dan financial  technology berpengaruh  terhadap financial
behavior mahasiswa di Yogyakarta, sehingga literasi keuangan berperan sebagai dasar dalam
membentuk perilaku finansial yang lebih rasional pada kelompok mahasiswa. Namun, hasil
sintesis juga memperlihatkan bahwa pengaruh Financial literacy terhadap financial
behavior tidak selalu berdiri sendiri karena variabel teknologi, gaya hidup, locus of
control, digital literacy, dan pola konsumsi digital ikut membentuk variasi hasil antarstudi.
Dengan demikian, hasil utama penelitian ini menegaskan bahwa financial behavior mahasiswa di
era fintech merupakan hasil interaksi antara pengetahuan keuangan, kemampuan digital,
pengendalian diri, serta karakteristik layanan keuangan digital yang digunakan.

Perbandingan dengan studi terdahulu memperlihatkan adanya kelompok temuan yang
sejalan dengan kerangka konseptual bahwa Financial literacy berfungsi sebagai fondasi kognitif
dan sikap yang membantu mahasiswa memahami risiko, membedakan kebutuhan dan keinginan,
menyusun prioritas, mengendalikan pengeluaran, serta mengambil keputusan keuangan secara
lebih  rasional. Fadiyah dan  Widodo  (2024) menemukan bahwa financial
technology dan Financial literacy berperan dalam membentuk financial management
behavior mahasiswa, serta digital literacy ditempatkan sebagai faktor yang memperkuat
hubungan antara penggunaan teknologi keuangan dan pengelolaan keuangan mahasiswa.
Febrianti dan Prima (2024) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan dan financial
technology berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, sedangkan
lingkungan sosial tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. Sejalan dengan itu,
Kartini et al. (2024) menunjukkan bahwa digital Financial literacy relevan dalam menjelaskan
adopsi fintech pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Jawa Timur dalam konteks personal
financial management. Kelompok temuan ini menunjukkan bahwa fintech dapat memperkuat
perilaku keuangan mahasiswa ketika teknologi digunakan sebagai alat untuk mempermudah
transaksi, meningkatkan akses layanan keuangan, dan mendukung pengelolaan keuangan yang
lebih efisien.

Namun, sebagian studi menunjukkan hasil yang tidak sepenuhnya sejalan, sehingga
pembahasan ini perlu menempatkan fintech sebagai faktor kontekstual yang memiliki dampak
ganda. Siskawati dan Ningtyas (2022) menemukan bahwa Financial literacy berpengaruh positif
signifikan terhadap student financial behavior, tetapi financial technology berpengaruh negatif
signifikan terhadap student financial behavior pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Temuan Pranata et al. (2025) pada mahasiswa Generasi Z di Jember juga menunjukkan
bahwa literasi keuangan, penggunaan layanan fintech, dan gaya hidup diuji bersama untuk
menjelaskan perilaku keuangan, sehingga pengaruh fintech tidak dapat dilepaskan dari konteks
gaya hidup dan karakteristik pengguna muda. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
keberadaan fintech tidak otomatis menghasilkan perilaku keuangan yang lebih baik karena
kemudahan transaksi, akses cepat, dan fitur pembayaran digital dapat menjadi produktif atau
konsumtif bergantung pada literasi, kontrol diri, dan tujuan penggunaan. Dengan demikian, peran
fintech dalam penelitian ini tidak dipahami secara deterministik, tetapi sebagai lingkungan digital
yang dapat memperkuat atau melemahkan financial behavior mahasiswa.

Faktor gaya hidup dan perilaku konsumsi digital menjadi penjelas penting atas variasi
temuan tersebut. Setiawati dan Primadineska (2025) menunjukkan bahwa financial
literacy, financial technology, dan hedonism lifestyle berpengaruh terhadap financial
behavior Generasi Z di Indonesia, sehingga gaya hidup hedonis perlu dipahami sebagai faktor
yang ikut membentuk perilaku keuangan generasi muda. Widiastuti dan Sumastuti (2025)
menunjukkan bahwa financial literacy, penggunaan SPayLater, dan shopping habits berpengaruh
terhadap impulse buying pada Generasi Z, serta shopping habits berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara Financial literacy dan penggunaan SPayLlater terhadap impulsive buying
behavior. Temuan ini memperlihatkan bahwa layanan fintech seperti paylater dapat menjadi
instrumen transaksi yang praktis, tetapi juga dapat memperbesar potensi pembelian impulsif
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apabila mahasiswa tidak memiliki pengendalian finansial yang memadai. Faktor internal
mahasiswa juga menjadi elemen penting dalam menjelaskan mengapa literasi keuangan tidak
selalu menghasilkan perilaku keuangan yang sama, di mana Enindyta et al. (2024) dan
Eugenianda dan Safitri (2024) memperlihatkan pentingnya locus of control sebagai faktor
psikologis dalam memahami keputusan keuangan mahasiswa.

Kontribusi ilmiah artikel ini terletak pada penyusunan sintesis konseptual yang
menggabungkan financial literacy, financial behavior mahasiswa, financial technology, digital
financial literacy, dan faktor pendukung perilaku keuangan ke dalam satu kerangka tematik.
Pembahasan ini juga memperlihatkan bahwa konsep Financial literacy perlu diperluas
menjadi digital Financial literacy karena mahasiswa tidak hanya menghadapi persoalan
penganggaran, tabungan, dan utang, tetapi juga risiko transaksi digital, keamanan data, penipuan
digital, dan penggunaan platform keuangan berbasis aplikasi, sebagaimana ditunjukkan oleh
Choung et al. (2023), Amnas et al. (2024), dan Wahyuni et al. (2025). Artikel ini memberikan
kontribusi dengan menempatkan Financial literacy sebagai fondasi perilaku keuangan, financial
technology sebagai konteks digital yang berdampak ganda, dan faktor pendukung seperti self-
control, locus of control, lifestyle, trust, financial inclusion, serta digital Financial literacy
sebagai elemen yang menjelaskan perbedaan hasil antarstudi. Implikasi praktisnya terletak pada
penegasan bahwa edukasi keuangan untuk mahasiswa perlu bergerak dari literasi keuangan dasar
menuju literasi keuangan digital yang mencakup risiko transaksi, perilaku konsumtif, keamanan
data, dan penggunaan layanan fintech secara bertanggung jawab.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sintesis literatur, penelitian ini menyimpulkan bahwa Financial literacy
memiliki peran penting dalam membentuk financial behavior mahasiswa di era financial
technology. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengelola
pengeluaran, menyusun prioritas keuangan, menabung, menghindari keputusan konsumtif, serta
menggunakan layanan keuangan digital secara lebih bijak. Namun, perilaku keuangan mahasiswa
tidak hanya dipengaruhi oleh literasi keuangan, tetapi juga oleh faktor internal dan eksternal
seperti self-control, locus of control, financial self-efficacy, lifestyle, trust, financial inclusion,
dan intensitas penggunaan layanan fintech. Financial technology dapat memperkuat perilaku
keuangan apabila digunakan sebagai sarana untuk mempermudah transaksi, memperluas akses
keuangan, dan mendukung pengelolaan keuangan pribadi, tetapi dapat melemahkan perilaku
keuangan apabila kemudahan transaksi, promosi digital, e-wallet, dan paylater mendorong
pembelian impulsif serta perilaku konsumtif.

Secara konseptual, artikel ini memberikan kontribusi dengan memosisikan Financial
literacy sebagai fondasi utama perilaku keuangan mahasiswa, sementara financial
technology dipahami sebagai konteks digital yang memiliki dampak ganda terhadap pengelolaan
keuangan. Kajian ini memperluas pemahaman bahwa financial behavior mahasiswa tidak cukup
dijelaskan melalui pengetahuan keuangan semata, tetapi perlu dilihat sebagai hasil interaksi antara
literasi keuangan, literasi keuangan digital, kontrol psikologis, gaya hidup, kepercayaan terhadap
layanan fintech, dan akses terhadap produk keuangan digital. Dengan demikian, artikel ini
memperkuat urgensi pengembangan literasi keuangan digital di lingkungan pendidikan tinggi
agar mahasiswa tidak hanya memahami konsep dasar keuangan, tetapi juga mampu menghadapi
risiko dan peluang yang muncul dalam ekosistem fintech. Penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan model empiris yang menguji hubungan antarvariabel dengan melibatkan
mediasi atau moderasi, serta membedakan jenis layanan fintech secara lebih spesifik untuk
memahami dampaknya terhadap perilaku keuangan mahasiswa secara mendalam.
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